BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Adanya penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang diantaranya
terdapat penerapan anggaran berbasis kinerja, kejelasan sasaran anggaran, sistem
pelaporan, dan sistem pengendalian internal.  Partisipan  melibatkan
pegawai/pejabat dari 29 OPD Kabupaten Berau yang merupakan Dinas/Badan
Daerah yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Sebanyak 130 kuesioner
telah dianalisis dari 136 sampel. Analisa hasil dan pembahasan pada Bab 4
menghasilkan beberapa kesimpulan, di antaranya:

1. Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama (Ha1), penerapan
anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kabupaten Berau. Anggaran
berbasis kinerja memiliki peran krusial dalam meningkatkan efisiensi
anggaran, kesejahteraan rakyat, dan transparansi akuntabilitas kinerja
pemerintah daerah. Hal ini tercapai karena adanya target kinerja yang
terukur dan jelas untuk setiap program dan kegiatan, serta mekanisme
pengukuran dan evaluasi yang terstruktur. Penerapan yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dan

mendorong terciptanya pemerintahan yang transparan dan akuntabel.
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Hipotesis kedua (Haz2) juga didukung, menyimpulkan bahwa kejelasan
sasaran anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kabupaten Berau. Kejelasan
sasaran anggaran menjadi krusial bagi setiap instansi untuk mencapai
program serta kegiatan yang menjadi kebijakan dengan efisien. Dengan
demikian, perlu adanya perumusan kejelasan sasaran anggaran dengan
memperhatikan kejelasan, spesifikasi, dan mudah dipahami agar
anggaran dapat sejalan dengan tujuan atau kebijakan yang berlaku.
Hipotesis ketiga (Has) juga diterima, menyimpulkan bahwa sistem
pelaporan Kkinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kabupaten Berau. Dengan
adanya sistem pelaporan terutama dalam kinerja dapat mempengaruhi
efektifitas serta memberikan transparansi tentang anggaran atau
kebijakan pemerintah daerah dengan tujuan mendorong akuntabilitas
kinerja yang baik.

Hipotesis keempat (Has4) juga diterima, menyimpulkan bahwa sistem
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kabupaten Berau. Adanya
sistem pengendalian internal menjadi hal yang penting dalam
mengelola kegiatan pada pemerintah daerah karena memuat banyak
faktor yang mendorong pencapaian yang baik. Perlu optimalisasi dalam
sistem pengendalian internal agar terlaksananya target maupun tujuan

dalam meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah.
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Jika disimpulkan menurut analisis dan kesimpulan, penelitian ini berhasil
menguji hubungan antara variabel independen (Anggaran Berbasis Kinerja, Sistem
Pelaporan, Sistem Pengendalian Internal, dan Kejelasan Sasaran Anggaran) dengan
variabel dependen (Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah). Hasilnya, 54%
variasi akuntabilitas kinerja dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan
46% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Model regresi yang
digunakan teruji sesuai dengan Goodness of Fit, valid dan andal, hasil menyatakan
nilai F signifikansi < 0.05. Uji t menunjukkan bahwa keempat variabel independen
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Kesimpulannya, Anggaran Berbasis Kinerja, Sistem Pelaporan, Sistem
Pengendalian Internal, dan Kejelasan Sasaran Anggaran terbukti berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

Berdasarkan temuan ini, Dinas dan Badan Daerah Kabupaten Berau perlu
memperbaiki beberapa area untuk tujuan peningkatan AKIP. Pertama, dengan
adanya penerapan anggaran berbasis kinerja harus menjadi prioritas utama, dengan
optimalisasi sumber daya dan peningkatan efisiensi penggunaan dana publik untuk
keputusan alokasi yang lebih tepat sasaran. Kedua, diperlukan perumusan sasaran
kinerja yang lebih terstruktur, relevan, dan berorientasi pada hasil, serta penjabaran
yang logis untuk memastikan alokasi anggaran berdasarkan prioritas yang tepat.
Ketiga, sistem pelaporan perlu ditingkatkan dalam hal komprehensifitas dan detail
untuk memberikan umpan balik yang berguna dalam perbaikan perencanaan dan
pelaksanaan kinerja. Keempat, sistem pengendalian internal harus dioptimalkan

dalam pengelolaan aset, kepatuhan terhadap peraturan, dan efisiensi pengawasan.
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Peningkatan aspek-aspek terkait akan mendongkrak AKIP, sehingga
meminimalisasi risiko inefisiensi anggaran dan minimnya transparansi pelaporan.
5.2.  Keterbatasan

Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan cermat, terdapat beberapa

keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dan peneliti menyadari hal tersebut.
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu:

1. Adanya hambatan dalam pengumpulan kuesioner sehingga terdapat
beberapa kuesioner yang tidak kembali dikarenakan kesibukan dari
beberapa responden maupun dinas luar sehingga tidak bersedia mengisi
kuesioner.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada lingkup Dinas dan Badan Daerah
Kabupaten Berau yang tertera pada LKj-IP Kabupaten Berau Tahun
2023 sehingga hasil maupun kesimpulan akan terdapat perbedaan dari
beberapa penelitian sebelumnya maupun yang akan datang.

53. Saran

Dari adanya kesimpulan beserta keterbatasan, dapat dikemukakan beberapa

saran yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya ketika penyebaran kuesioner, harus
memperhatikan waktu penyebaran agar kuesioner tidak tertumpuk
dengan dokumen lainnya dan bila perlu memantau kembali dengan
bertanya kepada pihak penanggung jawab setiap kantor-kantor OPD.
Memilih waktu yang tepat dapat mengurangi kemungkinan kuesioner

tidak terisi. Selain itu, disarankan untuk memperluas lingkup penelitian
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ke instansi pemerintah di daerah lain atau pada tingkat pemerintahan
yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Bagi pihak aparatur pemerintah daerah, khususnya Dinas dan Badan
Daerah Kabupaten Berau dalam penerapan anggaran berbasis kinerja
harus diprioritaskan dengan analisis selisih, dan didukung dengan diklat
intensif untuk memperkuat komitmen pimpinan instansi dan pegawai
dalam menginternalisasi nilai-nilai akuntabilitas dan kinerja. Untuk
kejelasan sasaran anggaran, komunikasi dan koordinasi antara
pimpinan instansi, penyusun anggaran, dan pelaksana program harus
ditingkatkan agar semua pihak memahami tujuan yang ingin dicapai,
disertai dengan rumusan sasaran yang jelas dan spesifik serta
melibatkan pemangku kepentingan dalam proses penyusunan. Sistem
pelaporan perlu diperkuat dengan memastikan laporan kinerja yang
lengkap, akurat, dan tepat waktu, serta memastikan transparansi dengan
publikasi melalui website resmi serta dengan melibatkan audit internal
secara berkala. Di sisi lain, sistem pengendalian internal harus diperkuat
dengan struktur organisasi yang jelas, kepatuhan terhadap kebijakan,
dan pengendalian represif yang dilakukan secara berkala dan

berkelanjutan dengan melibatkan pihak internal dan eksternal.
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LAMPIRAN I

DAFTAR PERNYATAAN
KUESIONER



SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Yth. Bapak/Ibu Responden

Di Tempat

Dengan hormat,

Sebagai Mahasiswa Program Studi Akuntansi di Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, saya meminta bantuan Bapak/lbu/Saudara(i)
untuk membantu penelitian saya dalam memenuhi persyaratan dalam penyelesaian
Pendidikan Strata-1(S1) dengan mengisi kuesioner penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang "Pengaruh Penerapan Anggaran
Berbasis Kinerja, Kejelasan Sasaran Anggaran, Sistem Pelaporan, dan Sistem
Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Kabupaten Berau di Kalimantan Timur." Setelah data diperoleh berdasarkan
kuesioner ini, data tersebut akan digunakan hanya dimanfaatkan pada tujuan
akademis dan penelitian, dan jawaban Bapak/lIbu/Saudara(i) akan dijaga
kerahasiaannya. = Saya mengucapkan terima kasih atas  kesediaan

Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini.

Peneliti

Maria Fransisca Dining I.P

(200425736)



A.

LEMBAR KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Mohon Bapak/Ibu/Saudara(i) mengisi daftar pertanyaan berikut:

1.

2.

Nama Pejabat/Pegawai @ ...........cccooviiiiiiiiiiiiiiiiiiie e,
Jenis Kelamin : L /P (Lingkari yang sesuai)

Usia J A\, tahun

Pendidikan Terakhir T W
Nama OPD/Instansi N e
Jabatan S AN < . .. ...........
Lama Menjabat . A tahun

No. Handphone/E-mail : ...................... . ............

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bacalah pertanyaan dengan teliti.

Bapak/Ibu dimohon memberikan jawaban dengan memberikan
tanda checklist (\ ) sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju

TS = Tidak Setuju SS = Sangat Setuju
Dimohon dalam mengisi kuesioner tidak ada pernyataan yang

terlewatkan.



C. DAFTAR PERTANYAAN

1. AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (Y)

Penilaian
No. Pertanyaan STS | TS S SS

ORNGERCORENC)

1. | Di instansi tempat saya
bekerja, semua staf dan
pimpinan telah memahami
dengan jelas tujuan anggaran
untuk setiap program.

2. | Visi dan Misi di instansi
saya bekerja telah disusun
sesuai  dengan  rencana
strategik organisasi.

3. | Di tempat saya bekerja,
setiap kegiatan atau program
yang akan dilaksanakan
telah  memiliki  indikator
Kinerja yang ditetapkan.

4. | Analisis keuangan telah
dilakukan  untuk  setiap
kegiatan yang telah selesai
dilaksanakan di instansi saya
bekerja.

5. | Laporan kegiatan yang telah
dilaksanakan telah disusun
dan akan  disampaikan
kepada pemimpin di tempat

kerja saya.
6. | Pengecekan terhadap
pelaksanaan program/

kegiatan  yang  sedang
berjalan telah dilakukan di
tempat kerja saya.

7. | Pelaksanaan kegiatan telah
dikontrol di tempat Kerja
saya.

8. | Kegiatan/program yang
disusun oleh instansi saya
bekerja  telah ~ mampu
menyesuaikan setiap
perubahan dan tuntutan
masyarakat.




Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah
(LKj-IP/LAKIP) digunakan
sebagai bahan pertimbangan
dalam merencanakan
program/kegiatan  selanjut-
nya di tempat kerja saya dan
diterbitkan sesuai dengan
jadwal yang telah
ditetapkan.

10.

Terdapat hubungan yang
erat antara  pencapaian
kinerja,  program, dan
kebijakan di tempat saya
bekerja.

Sumber: Savira (2021)

2. ANGGARAN BERBASIS KINERJA (X1)

pimpinan dan pihak
berwenang selalu melakukan
analisis input dan output
dengan pertimbangan
kuantitas.

Penilaian
No. Pertanyaan STS | TS S SS
OEEYRENORNO)
1. | Di Instansi kerja saya,

Pimpinan dan pihak
berwenang selalu melakukan
evaluasi input dan output
dengan mempertimbangkan
kualitas.

Terdapat Kketerkaitan antara
hasil akhir dan target pada
setiap program atau kegiatan
di instansi saya bekerja.

Dalam penerapan anggaran
di instansi kerja saya, selalu
dipertimbangkan aspek
efisiensi dan efektivitas.

Saat menyusun anggaran di
tempat saya bekerja, selalu
diarahkan oleh visi, misi,
tujuan, sasaran, program,




dan kegiatan, serta
menghasilkan hasil yang
bermanfaat.

Dalam penerapan anggaran
di instansi saya bekerja,
program-program disajikan
dengan jelas agar anggaran
dapat dilaksanakan dengan
benar.

Dalam penerapan anggaran
di instansi saya bekerja,

evaluasi kerja selalu
dilakukan  sebelum dan
sesudah anggaran
digunakan.

Sumber: Wibowo (2021)

3. KEJELASAN SASARAN ANGGARAN(X2)

penting bagi sasaran
anggaran setiap unit kerja
yang tercantum  dalam
APBD untuk dijelaskan
secara detail agar dapat
dimengerti  oleh  semua
pegawai.

Penilaian
No. Pertanyaan STS | TS S SS
OENOENORNO)
1. | Di instansi kerja saya,

Di instansi kerja saya,
Rencana Kerja dan
Anggaran telah  disusun
sesuai dengan RAPBD.

Kejelasan sasaran anggaran
menjadi faktor utama yang
mendukung pencapaian
tujuan instansi secara efektif
dan efisien.

Di instansi kerja saya, semua
pegawai tahu secara rinci
sasaran anggaran yang harus
dicapai.

Pada awal tahun di instansi
kerja saya, anggaran
direncanakan sebagai




4.

aspirasi, sementara pada
akhir ~ tahun  anggaran
berfungsi untuk
mengevaluasi Kinerja.

Di instansi kerja saya,
efektivitas dan  efisiensi
pelaksanaan anggaran
ditentukan oleh upaya yang
dilakukan, seperti
kemampuan serta kualitas
sumber daya manusia,
partisipasi, penetapan
sasaran, dan  persepsi
individu tentang tugas dan
tanggung jawab.

Untuk mempermudah
pemahaman  perencanaan
anggaran di instansi tempat
saya bekerja, diperlukan
pelaksanaan yang efektif dan
efisien.

Rencana kerja dan anggaran
di instansi tempat saya
bekerja, telah dirumuskan
secara terperinci dan
menyeluruh.

Penetapan sasaran kerja dan
anggaran di instansi tempat
saya bekerja disusun dengan
cara yang mudah dipahami
dan dimengerti, sehingga
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Sumber: Sodha (2023)

SISTEM PELAPORAN (X3)

Penilaian
No. Pertanyaan STS | TS S SS
OEROERORNC)
1. Di instansi kerja saya,

pimpinan memiliki
kemampuan untuk
mengevaluasi
perkembangan kinerja para
pegawai.




2. Laporan  Kkinerja  pada
instansi kerja saya,
dijadikan  dasar  untuk
mengevaluasi dan
mendeteksi penyimpangan
yang terjadi di lingkungan
kerja.

3. Pimpinan memberikan
reward/punishment kepada
karyawan berdasarkan
kinerjanya di instansi kerja
saya.

4. Pada instansi kerja saya,
adanya sistem pelaporan
mengenai penyebab
pelanggaran.

5. Adanya sistem pelaporan
mengenai tindakan yang
diambil saat ada
pelanggaran di instansi
kerja saya.

6. Di instansi kerja saya,
terdapat  waktu  yang
ditetapkan untuk
melakukan koreksi.

7. Kinerja  karyawan  di
instansi ~ saya  bekerja,
menjadi terpengaruh
karena  koreksi  yang
terlambat dilakukan.

Sumber: Tambuk (2020)

S. SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X4)

Penilaian

No. Pertanyaan STS | TS S SS
Q1@ |G | @

1. | Di instansi tempat saya
bekerja, Struktur organisasi
telah menjelaskan tugas dan
tanggung jawab pegawai.

2. | Pimpinan instansi tempat
saya bekerja, melakukan
pemeriksaan mendadak
terhadap catatan keuangan,
kas, dan aset fisik.




Pimpinan di instansi saya
bekerja, telah melakukan
analisis risiko yang
komprehensif terhadap
kemungkinan terjadinya
pelanggaran dalam sistem
akuntansi.

Pimpinan instansi selalu
memiliki  rencana untuk
mengelola atau mengurangi
risiko pelanggaran dalam
sistem dan prosedur
akuntansi.

Kebijakan dan tata kelola
keamanan fisik atas aset
telah ditetapkan dan
dijalankan dengan baik di
instansi kerja saya.

Semua pengeluaran kas pada
instansi kerja saya, selalu
dicatat pada bukti
pengeluaran kas yang telah
diberi nomor urut cetak.

Di instansi kerja saya,
informasi sudah
disampaikan dengan tepat
waktu dan  mendukung
dilaksanakannya perbaikan
dengan tepat.

Di instansi kerja saya,
komunikasi yang terus-
menerus telah dijalankan
secara transparan dan efisien
dengan masyarakat, mitra,
dan pihak pengawas internal
dengan hasil yang
signifikan.

Instansi ~ saya  bekerja,
menerapkan sistem
informasi  dengan tujuan
pemenuhan tanggung jawab.

10.

Instansi kerja saya, selalu
mengambil tindakan setelah
mendapatkan hasil temuan
dan saran dari
BPK/Inspektorat.




11. | Pimpinan  instansi  saya
bekerja, secara rutin
melakukan peninjauan dan
penilaian terhadap temuan

yang mengungkapkan
adanya kekurangan atau
kelemahan yang

memerlukan perbaikan.
Sumber: Tambuk (2020)

Berau, ..... Mei 2024



LAMPIRAN II
DATA KUESIONER
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2. Variabel Anggaran Berbasis Kinerja (X1)
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3. Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X2)

TOTAL
X2
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28
30
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X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9
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4. Variabel Sistem Pelaporan (X3)
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5. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X4)
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LAMPIRAN I11
HASIL OLAH DATA



HASIL PENGUJIAN PENGARUH PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS
KINERJA, KEJELASAN SASARAN ANGGARAN, SISTEM PELAPORAN
DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

1. Uji Validitas
1.1. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y)

Correlations
Akuntabilitas

Kinerja
Instansi
YA Y2 v3 Y4 Y5 Y6 Y7 V8 Yo Y10 Pemerintah

YA Pearson Correlation 1 443" 358" 422" 338" 438" 0" 281" 413" 356 633"

Sig. (2-tailed) <001 <,001 <001 <001 <001 <001 004 <001 <,001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Y.2 Pearson Correlation 4437 1 517 3607 an” 5117 337 45" 3047 496 718"

Sig. (2ailzd) <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Y3 Pearson Correlation ELEN 521" 1 488" 436" 4807 kI 515" 408" 398" gn"

Sig. (2tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Y4 Pearson Correlation 422" 3607 495" 1 5037 ke 436 316 3557 227 5687

Sig. (2ailed) =001 <001 <,001 <001 <001 <001 <,001 <001 010 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Y5 Pearson Correlation 33" 437 436" 503”7 1 6207 54" E 351" an” 709"

Sig. (2tailed) <,001 <001 <,001 <001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Y.6 Pearsan Correlation 438" 5117 4907 ST 6207 1 6527 3897 an” 403" 796"

Sig (2tailzd) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

N7 0 3027 337 a3 436" 541" 652" 1 3807 359" 386 689"

2,001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <001

130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

.8 Pearson Correlation 261" 4157 515 316" i 388" 3807 1 a7 3017 620"

Sig (2-tailed) 004 <001 <001 =001 <001 <001 <001 <001 <001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Y9 Pearson Correlation 4137 3047 408” 355 3517 an” 3507 17 1 553 685"

Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Y10 Pearson Correlation 356 496" 398" 227 3" 403" 386 ELT 553" 1 663"

Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 010 <001 <001 <001 <001 <001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

Akuntabilltas Kinerja Pearsan Carrelation 633 76" 7227 668 7007 796 Bag” 620" fas” 663" 1
Instansi Pemeintah Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailad)



1.2. Anggaran Berbasis Kinerja (X1)

Correlations
Anggaran
Berbasis
1.1 ®1.2 1.3 W14 *1.5 X1.6 KT Kinerja
1.1 Pearson Correlation 1 6047 353" 3337 358" 368" 3047 607"
Sig. (2-tailed) <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 130 130 130 130 130 130 130 130
1.2 Pearsan Correlation 6047 1 450" 3507 407 4537 4827 687
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 130 130 130 130 130 130 130 130
%13 Pearson Correlation 353" 450" 1 5247 745" 549" 421" "
Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 130 130 130 130 130 130 130 130
X1.4 Pearson Gorrelation 333" 359" 5247 1 645" 5617 588" 770"
Sig. (2failed) <001 <001 =001 <,001 <,001 <,001 <,001
.S 130 130 130 130 130 130 130 130
1.5 Pearson Gorrelation 358" 407" 745" 645 1 653 636 851"
Sig. (2-tailed) =001 <001 =001 <001 <001 <001 <,001
L' il 130 130 130 130 130 130 130 130
16 Pearson Correlation 368" 4537 5487 5617 6537 1 7137 g
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <,001 <001 =001 <,001 <,001
Y4 1 130 130 130 130 130 130 130 130
1.7 Pearson Correlation 3047 4827 4T 5287 636 7137 1 785"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 =001 <,001 <,001
B I 130 130 130 130 130 130 130 130
Angaaran Berbasis Kinerja  Pearson Correlation 607 g7 an” 770" a51™ ETEN 785" 1
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 130 130 130 130 130 130 130 130
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
1.3.Kejelasan Sasaran Anggaran (X2)
Correlations
Kejelasan
Sasaran
X2:1 X2.3 X2.4 X2.5 %27 %28 %29 Anggaran
2.1 Pearsan Cormelation 6207 6617 303 EEE 3697 4357 485" 7287
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <o <001 <001
N 130 130 130 130 130 R 130 130 130
%22 Pearsan Cormelation 6207 1 6487 323" 355" EET R T 4737 5017 7447
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 giy’ &Y 130 130 130 120
x23 Pearsan Correlation T T 1 278" 241 | 386 465 an” 420" 6an”
Sig. (2-ailzd) <001 <001 002 005 <001 <00 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
%24 Pearsan Cormelation 3937 3237 275" 1 57T Fre 326" 3647 57T BET
Sig. (2-tailed) <,001 <001 002 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
A28 Pearsan Cormelation 385" 355" 247" 57T 1 4707 4607 4187 496" B8
Sig. (2-tailed) <,001 <001 005 <001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
H26 Pearsan Cormelation 3967 398" 356 7 4707 1 5647 4777 5547 7127
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
x27 Pearsan Cormelation 3697 5317 465" 326 4607 5647 1 568 5557 7437
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
%28 Pearsan Cormelation 4357 473" 417 3647 A 477 5687 1 585" 7297
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
%29 Pearsan Cormelation 4857 5017 4207 57T 408" 5547 5557 585" 1 800"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
Kejelasan Sasaran Pearson Correlation 7287 744" 6907 BET 682" 7127 7437 7297 800" 1
Angaaran Sig. (2-lailed) <,001 <,001 <,001 =001 =,001 =001 =001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



1.4. Sistem Pelaporan (X3)

Correlations
Sistem
H3n X3z ®3.3 X34 X35 H3E A37 Pelaporan
%3.1 Pearson Correlation 1 5597 250" 318" 295" 237" 124 613"
Sig. (2-tailed) <001 004 <,001 <,001 007 160 <001
I 130 130 130 130 130 130 130 130
%3.2 Pearson Correlation 559" 1 390" 4297 452" 309" 218" 722"
Sig, (2-tailed) <,001 <001 <,001 <,001 <001 013 <001
I 130 130 130 130 130 130 130 130
X3.3 Pearson Correlation 250" 390" 1 57T 563 493" 208 713"
Sig. (2-tailed) 004 =001 =001 =001 <001 018 =,001
I 130 130 130 130 130 130 130 130
X3.4 Pearson Correlation 318 4297 577 1 7427 500" 3477 792"
Sig. (2-tailed) o =«00 =001, =00 =001 <001 =001 =,001
I 130 130 130 ~ 130 130 130 130 130
X3.5 Pearson Correlation 295" 4527 563" 42" 1 638" 2387 786
Sig. (2-tailed) =,001 =001 =,001 =001 <,001 006 =001
¥ 130 130 130 _ 130 130 130 130 130
X3.6 Pearson Correlation 237 309" 493" 5007 6387 1 253" 6797
~Sig. (2-tailed) 007 =001 =001 =001 =,001 004 =001
N M 130 130 130 130 130 130 130 130
X3.7 Pearson Correlation 124 218" 208" 347 2387 263" 1 5097
Sig. (2-tailed) 160 013 018 =001 006 ,004 =001
M 130 130 130 130 130 130 130 130
Sistem Pelaporan  Pearson Correlation 6137 722" 713”7 792" 786 6797 509" 1
Sig (2-tailed) =001 = 001 =001 =001 =001 <001 _:,[][]1
M 130 130 130 130 130 130 130 130
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
1.5.Sistem Pengendalian Internal (X4)
Correlations
Sistem
Pengendalian
X4 ®42 H43 Hd 4 X455 xa7 X48 #4989 X410 X411 Internal
w41 Pearson Carrelation 1 080 267 aed” K EC 4427 ,366; 256" 357" 5617
Sig. (2-tailad) 364 002 <001 <001 =001 <001 <001 <001 003 <001 <001
| N N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X4.2 Pearson Correlation 080 1 516 M7 403" 212 2437 304 08" 214 2417 492"
Sig. (2-ailed) 364 o =01 <001 <001 016 005 <001 <001 015 006 <001
. N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X4.3 Pearson Correlation 267 1 708" 5027 3447 3817 488" 453" 279" 345" 672"
Sig. (2-tailed) 002 <001 <,001 =001 <001 <001 <,001 001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X4.4 Paarson Correlation 384" 708" 1 725 4247 546 513 555 418 163" 7917
Sig. (2-tailed) <,001 =001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X4.5 Pearson Correlation 360 403" 502" 725" 1 530" 616" 5027 587 A7 ar2” 790"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X4.6 Paarson Correlation 360 212 a4 4247 530 1 6247 508" 4507 5507 465 726
Sig. (2-tailed) <,001 016 <001 <,004 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001
N 130 130 0 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
47 Pearson Correlation a7 243" g 3817 548" 6167 8247 1 635" 448" 508" 466" 766
Sig. (2-tailed) <001 005 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X4.8 Pearson Correlation 447" 3047 488" 5137 502 500 635 1 571 are 415" T4q”
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 =001 <001 <,001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X4.9 Pearson Correlation 366 300" 453" 555" 587" 4507 448" A7 1 469" 450" 737"
Sig. (2-tailzd) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X410 Pearsan Carrelation 256 214 2797 4187 a7 5507 5087 ang” 460 1 678" 6937
Sig. (2-tailed) 003 015 001 <001 <001 =001 <001 <001 <,001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
X411 Pearson Correlation 357 Er 3457 463" ar?” 465 466" 415" 450" 678" 1 709"
Sig. (24ailzd) <001 006 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130
Sistem Pengendalian Pearson Carrelation 5617 4927 6727 Tu” a0 7267 786 7447 REFS N 708" 1
=] Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Caorrelation is significant atthe 0.05 level (2-failed).



2. Uji Reliabilitas
2.1. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ()

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,878 10

2.2. Anggaran Berbasis Kinerja (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
877 7

2.3. Kejelasan Sasaran Anggaran (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
,884 9

2.4. Sistem Pelaporan (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,801 7

2.5. Sistem Pengendalian Internal (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,894 11




3. Uji Asumsi Klasik

3.1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 130
Normal Paramete ,0000000
2,25455287
Most Ex ,078

,078

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
215962969.

3.2.Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3191 2,630 1,213 227
Anggaran Berhasis Kinerja 372 083 298 4485 <,001 806 1,240
Kejelasan Sasaran 267 084 269 3,186 0oz 499 2,003
Anggaran
Sistem Pelaporan 259 127 61 2,043 043 873 1,745
Sistem Pengendalian 22 ,085 237 2,604 010 429 2,328
Internal

a. DependentVariable: Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah



3.3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta i Sig.

1 (Constant) 1,693 1,654 1,024 308
Anggaran Berbasis Kinerja -, 061 a2 - 116 1172 243
Kejelasan Sasaran 052 053 124 an 324
Anggaran
Sistem Pelaporan -028 080 =041 -,353 725
Sistem Pengendalian 015 053 037 274 785
Internal

a. Dependent Variable: ABSRES
4. Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Akuntabilitas Kinerja 130 2.60 4.00 3.3762 33775

Instansi Pemerintah

Anggaran Berbasis 130 2.00 4.00 32956 38659

Kinerja

Kejelasan Sasaran 130 1.56 4.00 33281 37853

Anggaran

Sistem Pelaporan 130 287 4.00 3.2652 30051

Sistem Pengendalian 130 264 4.00 33176 33019

Internal

Walid M (listwise) 130

5. Uji Hipotesis
5.1.Uji Nilai t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Callinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3181 2630 1.213 227
Anggaran Berbasis 372 .083 .298 4.485 =001 806 1.240
Kinerja
Kejelasan Sasaran 267 .084 269 3.186 ooz 4499 2.003
Angagaran
Sistem Pelaporan 250 127 161 2.043 043 573 1.745
Sistem Pengendalian 21 085 237 2604 010 428 2328
Internal

a. DependentVariable: Akuntahilitas Kinerja Instansi Pemerintah



5.2.Uji Nilai F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 815.900 4 203.975 3B8.884 {,001':'
Residual 655.708 125 5.246
Total 1471.608 129

a. Dependent Variable: Akuntahilitas Kinerja Instansi Pemerintah

. Predictors: (Constant), Sisterm Pengendalian Internal, Anggaran Berbasis Kinerja,

Sistern Pelaporan, Kejelasan Sasaran Anggaran

5.3.Uji Koefisien Determinasi

Model Summamp

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate

1 7457 554 540 2.280

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal,
Angogaran Berbasis Kinerja, Sistem Pelaporan, Kejelasan
Sasaran Anggaran

. DependentVariable: Akuntabilitas Kinerja Instansi
Femerintah



